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“TUHAN-lah yang empunya bumi serta segala isinya” Mazmur 24:1 

 

“Di mana pun kebenaran ditemukan, kebenaran itu milik Tuhan.”  (Agustinus dari Hippo) 

 

“Semua kebenaran datangnya dari Tuhan; dan jika orang jahat telah mengatakan apa yang benar dan adil, 

kita tidak dapat menolaknya, karena kebenaran itu datang dari Tuhan.” (John Calvin) 

 

Tesis 

 Semua kebenaran adalah berasal dari Tuhan dan milik Tuhan. Di manapun kebenaran itu berada di 

dunia kita ini, maka Tuhanlah yang menjadi sumbernya.  

 Semua kebaikan adalah berasal dari Tuhan dan milik Tuhan. Di manapun kebaikan itu berada di dunia 

kita ini, maka Tuhanlah yang menjadi sumbernya.  

 Semua keindahan adalah berasal dari Tuhan dan milik Tuhan. Di manapun kebaikan itu berada di 

dunia kita ini, maka Tuhanlah yang menjadi sumbernya. 

 

Keindahan mengarahkan kita kepada Tuhan 

1. Keindahan alam ciptaan 

“Kudus, kudus, kuduslah TUHAN semesta alam, seluruh bumi penuh kemuliaanNya”  

(Yesaya 6:3). 

“Jika dunia ini begitu indah, jika seorang manusia itu demikian elok sehingga Allah berpikir untuk 

mengambil rupa bukan yang lain tetapi kita, maka respon kita sebagai manusia kepada kemurahan 

ilahi sepatutnya hanyalah pemujaan dan seruan sukacita.” (Mary Beth Ingham, Rejoicing in the Works 

of the Lord: Beauty in the Franciscan Tradition, 31) 

 

2. Keindahan seni: musik, teater, literatur (kesusasteraan), tarian, seni lukis 

 

“Keindahan adalah sebuah “sarana di mana anugerah Allah berjumpa dengan kita dan menawan 

kita.” (James K. A. Smith, Desiring the Kingdom: Worship, Worldview, and Cultural Formation, 141) 
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“Semua yang ada itulah karunia Allah bagi manusia, dan semua itu ada untuk membuat Allah dikenal 

manusia, untuk membuat hidup manusia bersekutu dengan Allah.”  

(Alexander Schmemann, For the Life of the World, 14) 

 
 
Listening to Johann Sebastian Bach, Aretha Franklin, Dizzy Gillespie: some initial conclusions 

 Untuk dapat memuliakan Tuhan, musik tidak memerlukan konten spesifik apapun itu yang dapat 

teridentifikasi sebagai “Kristen.” 

 Untuk dapat memuliakan Tuhan, musik tidak memerlukan “syair” 

 Untuk dapat memuliakan Tuhan, musik tidak perlu diciptakan/dikarang oleh orang Kristen 

 Keindahan yang terdapat di dalam seni, sama halnya seperti keindahan di dalam alam ciptaan, adalah 

tercipta bagi semua orang 

 
“Keindahan adalah keahlian dari para seniman, yang diciptakan di dalam rupa Sang Pencipta. 
Namun keindahan juga menjadi kesukaan bagi setiap manusia biasa, karena memang kita 
semua dicipta, di dalam rupa Allah, untuk mencipta.” (Luci Shaw) 
 

Some qualities of beautiful music (with examples from J. S. Bach and Aretha Franklin) 
 
1. Musik yang mengekspresikan emosi 

a. J. S. Bach, Gavotte from Orchestral Suite No. 3 
https://www.youtube.com/watch?v=I9oaS-zvIm8  

b. Aretha Franklin, “Joy to the World” 
https://www.youtube.com/watch?v=s5FCPguENhU  
 

2. Keindahan suara manusia 
a. J. S. Bach, “Dona nobis pacem,” from B-minor Mass 

https://www.youtube.com/watch?v=-hNnwuwlF3k (at 1:38:21) 
b. Aretha Franklin, “Amazing Grace” 

https://www.youtube.com/watch?v=Gy9Xnwyhcc0  
 

3. Keindahan melalui bentuk/struktur musik 
a. J. S. Bach, Toccata and Fugue in F Major 

https://www.youtube.com/watch?v=Rxov5rGkp7U  
b. Aretha Franklin, “Good Times” 

https://www.youtube.com/watch?v=UlFkLsls4eg  
 

4. Keindahan di dalam pengulangan dan keberagaman 
a. J. S. Bach, Goldberg Variations 

https://www.youtube.com/watch?v=-ade8orMn_0  
b. Aretha Franklin, “You’re All I Need To Get By” 

https://www.youtube.com/watch?v=Jx7M3g-9JEY 
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5. Musik yang dirancang/dirakit dengan kreativitas dan imajinasi 
a. J. S. Bach, St. Matthew Passion 

https://www.youtube.com/watch?v=s9xK03Q5wAY  

b. Aretha Franklin, “Precious Lord / You’ve Got a Friend” 
https://www.youtube.com/watch?v=Cf2q7yCME2U  

 
Kesimpulan 

 Allah menciptakan keindahan untuk kita nikmati, untuk kita sukai. Keindahan adalah karunia Allah.  

 Allah memanggil kita untuk bergemar di dalam keindahan. Sebagai manusia, kita dipanggil untuk 

mencipta keindahan, dan kita dipanggil untuk bergemar di dalam keindahan. 

 Ibadah kita seharusnya dipenuhi dengan keindahan 

 Keindahan di dalam hidup kita selaku orang Kristen tidak terbatas hanya di gereja saja. Seluruh hidup 

kita seharusnya diwarnai dengan bergemar dan berkarya mencipta keindahan, termasuk bergemar 

dan mencipta keindahan musik dan seni.  

 Kita seharusnya bergemar dan mencipta keindahan walaupun keindahan itu tidak mengandung pesan 

kristiani secara eksplisit.  

 

“Jadi akhirnya, saudara-saudara, semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, 

semua yang manis, semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, 

pikirkanlah semuanya itu.” Filipi 4:8) 

 
All beauty is from God and belongs to God. Where there is beauty in our world, God is its source. 
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